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ABSTRAK 

 

 

Salah satu permasalahan global terkait penggunaan antibiotik sintesis adalah 

resistensi, sehingga dilakukan pencarian bahan obat tradisional sebagai 

alternatifnya. Tanaman daun pucuk merah Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. 

diketahui memiliki manfaat yaitu sebagai antimikroba. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antimikroba dari fraksi n-heksan daun pucuk merah 

terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans. 

Pembuatan ekstrak daun pucuk merah menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol setelah itu dilakukan fraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-

cair dengan pelarut n-heksan. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode 

mikrodilusi untuk mengetahui nilai KHM fraksi, dilanjutkan pengukuran nilai 

KBM pada media padat yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan nilai KHM 

bakteri Escherichia coli terdapat pada konsentrasi 6,25% dan bakteri 

Staphylococcus aureus terdapat pada konsentrasi 3,12% sedangkan pada jamur 

Candida albicans tidak memiliki aktivitas. Nilai KBM diperoleh 0 sehingga fraksi 

n-heksan daun pucuk merah hanya dapat menghambat saja. Kesetaraan aktivitas 

antara fraksi n-heksan daun pucuk merah dengan Kloramfenikol diperoleh hasil 1 

mg : 1,6 𝑥 10−2  mg terhadap bakteri E.coli sedangkan 1 mg ∶ 3 𝑥 10−2 m g  

terhadap bakteri S.aureus. Dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksan daun pucuk 

merah berpotensi sebagai antibakteri.  

 

Kata kunci: antimikroba, daun pucuk merah Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.,  

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Kloramfenikol, KHM dan KBM 
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ABSTRACT 

 

 
One of the global problems related to the use of synthetic antibiotics is resistance, 

so the search for traditional medicinal materials as an alternative is carried out. 

Red shoot leaf plant Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. Known to have benefits 

as an antimicrobial. This study aimed to determine the antimicrobial activity of 

the n-hexan fraction of red shoot leaves against Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, and Candida albicans. Making red shoot leaf extract using maceration 

method with ethanol solvent after which fractionation is carried out using liquid-

liquid extraction method with n-hexane solvent. Antimicrobial activity tests are 

carried out by microdilution method to determine the MIC fraction value, 

followed by measuring MBC values on appropriate solid media. The results 

showed the MIC value of Escherichia coli bacteria was found at a concentration 

of 6,25% and Staphylococcus aureus bacteria was found at a concentration of 

3,12% while in Candida albicans fungi has no activity. The MBC value is 

obtained 0 so that the n-hexan fraction of red shoot leaves can only inhibit it. The 

equivalence of activity between the n-hexan fraction of red shoot leaves with 

Chloramphenicol obtained results of 1 mg: 1.6 x 10-2 mg against E.coli bacteria 

while 1 mg ∶ 3 x 10-2 mg against S. aureus bacteria. It can be concluded that the n-

hexan fraction of red shoot leaves has potential as an antibacterial. 

Keywords: antimicroba, red shoot leaves Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.,  

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, and Candida albicans, MIC and MBC
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